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Abstrak

Polisemi adalah suatu kata yang memiliki makna lebih dari satu. Polisemi tidak hanya terbatas
pada satu kelas kata saja, namun hampir semua kelas kata. Salah satunya yang terdapat pada kata
verba Tsukeru. Verba tsukeru memiliki banyak makna sehingga sering menimbulkan kesalahan
dalam penggunaannya, seperti kesalahan dalam menerjemahkan kalimat bahasa Jepang.
Kesalahan tersebut karena adanya kesamaan huruf dan bunyi. Pembelajar bahasa Jepang akan
mengalami kesulitan dalam memahami makna yang terkandung dalam verba tsukeru dan
informasi kalimat tidak dapat tersampaikan dengan baik sebab makna verba tsukeru tidak
diketahui secara jelas oleh pembelajar bahasa Jepang dan hal tersebut akan menghambat proses
pembelajaran.Penelitian ini dilakukan untuk mendeskripsikan makna yang dimiliki verba tsukeru
beserta hubungannya dengan majas yang mempengaruhi perluasan makna verba tsukeru.
Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik catat. Data yang dijaring berupa
kalimat yang mengandung verba tsukeru yang diambil dari buku pelajaran bahasa Jepang, majalah
bahasa Jepang, Novel bahasa Jepang dan internet. Teknik analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik pilah unsur penentu sebagai teknik dasar dan teknik hubung banding
sebagai teknik lanjutan. Untuk menganalisis data, yang pertama dilakukan adalah menentukan
makna yang dimiliki oleh verba tsukeru. Setelah itu, mengklasifikasikan contoh kalimat yang akan
dianalisis berdasarkan makna yang dimiliki oleh verba tsukeru dan terakhir mendeskripsikan
hubungan antara makna yang dimiliki verba tsukeru dengan majas yang mempengaruhi perluasan
makna. Berdasarkan data yang diperoleh dari sumber data yang digunakan dapat disimpulkan
bahwa terdapat 7 buah makna verba tsukeru, yaitu membuat keadaan dua benda menjadi tidak
terpisahkan, menyertakan suatu benda dengan benda lain, menyertakan suatu benda ke benda lain,
mengfungsikan perasaan dan kekuatan, sesuai dengan yang lain, dipakai di tubuh, dan
menempatkan pada suatu posisi atau tempat. Selain itu, tidak ditemukan 3 buah makna verba
tsukeru, yaitu melekatkan pada kata kerja lain yang menyatakan kebiasaan melakukan atau
terbiasa, menempel pada verba yang menunjukan perasaan keras/ nada yang kuat, dan
menyampaikan bentuk utama dari [|(Z -2} T yang bermakna mengenai, menurut, dan
memberi alasan. Perluasan makna yang terjadi pada verba tsukeru karena adanya pengaruh dari
majas metafora dan metonimi.
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